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Pada era persaingan ekonomi yang semakin tgjam, menjadi tuntutan utama bagi setiap pelaku ekonomi
termasuk BUMD sebagai pelaku ekonomi di Daerah untuk meningkatkan kinerjanya, agar mampu bersaing
dengan perusahaan lain yang sudah terlebih dahulu kuat dalam berbagai aspek; aspek permodalan,
kemampuan pemasaran, kualitas SDM, dan faktor-faktor lainnya.

Meskipun peran BUMD sangat strategis yaitu sebagai unsur penyumbang PADS, namun dalam
kenyataannya peran tersebut belum dapat dilaksanakan secara optimal. Sebagai contoh, Perusahaan Daerah
Jawa Barat peranannya masih sangat kecil, terlihat dari kecilnya sumbangan terhadap PADS dan APBD
Jawa Barat. Pada tahun 1990/1991 sumbangan BUMD hanya sebesar 0,2% terhadap realisasi Penerimaan
Daerah Otonom Jawa Barat, atau 0,0% terhadap PADS. Pada tahun 1991/1992 sumbangan SUMO hanya
meningkat menjadi 0,4% dari Penerimaan Daerah Otonom atau 1,9% dari PADS.

Memperhatikan kenyataan tersebut, adalah sangat penting untuk melakukan pembenahan dalam upaya
peningkatan kinerja Perusahaan. Sebagai langkah awal perlu dilakukan berbagai pengkajian, untuk
kemudian mengambil langkah-langkah strategis untuk memperbaikinya. Berangkat dari latar belakang
itulah, penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis kinerja Perusahaan Daerah Jawa Barat untuk
kemudian memberikan rumusan alternatif bagi upaya peningkatannya.

Teridentifikasi 4 (empat) permasalahan pokok yang diperkirakan menyebabkan rendahnya kinerja BUMD
Jawa Barat, yaitu permodalan yang relatif kecil dan kurang produktif, kualitas SDM yang rendah, organisasi
perusahaan yang kurang mendukung terhadap upaya peningkatan kinerja perusahaan, serta keragaman jenis
usaha, pemasaran dan jenis produk yang tidak.berkembang.

Penelitian menggunakan Metode Eksploratif, dengan Analisis Komparatif antar perusahaan dari-tahun ke
tahun dan Analisis Jenis Usaha, serta didukung oleh teori tentang organisasi dan perubahan organisasi, teori
efisiensi perusahaan dan skala ekonomis (economies of scale), McKinsey 7-S Framework, serta teori
merger, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

Pertama, hipotesis mengenai keempat masalab pokok yang menyebabkan rendahnya kinerja perusahaan
didukung oleh berbagai fakta yang merupakan indikator kinerja perusahaan. Permodalan secara umum
relatif kecil dan kurang produktif, terlihat dari rendahnyarasio profitabilitas. Produktivitas tenaga kerja
rendah, terlihat dari rendahnyarasio penerimaan terhadap jumlah tenaga kerja. Keragaman usaha,
pemasaran produk, dan volume usaha tidak berkembang, bahkan tidak sedikit jenis usaha yang tidak
dijalankan lagi. Dengan demikian, secara umum kinerja Perusahaan Daerah dapat dikatakan rendah.
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Kedua, hasil Analisis Jenis Usaha dapat disimpulkan bahwa unit-unit usaha tertentu mempunyai keterkaitan,
kesamaan atau kemiripan usaha. Dalam kondisi tersebut, merger akan berdampak terhadap peningkatan
kinerja perusahaan. Ada dua alternatif merger yang digjukan. Alternatif pertama, unit-unit usahayang
mempunyai kesamaan, kemfripan, atau keterkaitan yang erat digabungkan menjadi satu perusahaan.
Alternatif ini melahirkan 5 (lima) Group Perusahaan Daerah, yaitu Group Usaha Pertanian, Group Usaha
Pertambangan, Group Usaha Industri Pengolahan, Group Usaha Wisata Niaga, dan Group Usaha Jasa
Konstruksi dan Perbengkelan. Alternatif kedua, menggabungkan seluruh Perusahaan Daerah Jawa Barat
menjadi satu Perusahaan Daerah”. Perusahaan-perusahaan asal menjadi unit-unit usaha yang ada di bawah
manajemen tunggal .



